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BAB IV 

 

PENURUNAN KEKUATAN AMERIKA SERIKAT  

DI ASIA TIMUR 

 

Setelah Perang Dunia II, AS memang tampil menjadi 

negara adidaya. Bentuk pengaruh mereka di penjuru dunia tak 

hanya terlihat dari hegemoni ekonomi, tapi juga militer. 

Biasanya, pangkalan-pangkalan militer AS dibangun di 

wilayah negara sahabat. Tak satupun pangkalan dibangun di 

negara komunis maupun negara eks Blok Timur. Kalaupun 

ada, pangkalan militer itu biasanya sudah dibangun ketika 

Perang Dingin.  

Akan tetapi, setelah Amerika Serikat selama kurang 

lebih 70 tahun mendominasi kawasan Asia dengan soft dan 

hard power, semakin banyak pengamat yang setuju bahwa 

pengaruh Amerika Serikat semakin mendangkal. Kekuatan 

Cina semakin menyaingi Amerika Serikat, terbukti dengan 

kecenderungan negara-negara Asia Timur dan Tenggara untuk 

condong kepada Cina dibandingkan ke Amerika Serikat. 

 

A. Beban Anggaran Militer 

Menurut data Departemen Pertahanan AS, pada tahun 

2012 jumlah seluruh anggota militer mereka mencapai 

1.372.522 personel. Lebih dari sejuta personel itu ditempatkan 

di wilayah AS dan negara protektoratnya seperti Guam dan 

Puerto Rico. Tepatnya, terdapat 1.199.556 personel militer. 

Angka itu masih ditambah hampir seribu personel di sekitar 

Teluk Guantanamo. Di lima benua, AS menitipkan 

persenjataan dan juga 172.966 personelnya.
30

 

Di dekat wilayah daratan AS, seperti Kanada, Honduras 

dan Greenland, mereka menitipkan 672 personel militer. 

Pasukan-pasukan yang ada dalam instalasi di sekitar negara itu 

berada dalam komando USNORTHCOM. Di Timur Tengah 

dan Afrika, Amerika memiliki pangkalan di Kuwait, Bahrain, 

                                                           
30 Petrik Matanasi, “Militer Amerika Mencengkram Dunia”, https://tirto.id/militer-

amerika-mencengkeram-dunia-bsTe (diakses pada tanggal 24 Desember 2018) 

https://tirto.id/militer-amerika-mencengkeram-dunia-bsTe
https://tirto.id/militer-amerika-mencengkeram-dunia-bsTe


 53  
 

Qatar, Mesir, Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Djibauti, dan 

Yordania. Dengan jumlah personel militer kira-kira 19 ribu 

orang. Timur Tengah dan sebagian Afrika itu dibawah 

komando USCENTCOM. 

Di Eropa, militer AS ditempatkan di Jerman, Italia, 

Inggris, Spanyol, Turki, Belgia, Portugis, Belanda, Yunani dan 

Norwegia. Pada tahun 2012, jumlah personel militer AS 

mencapai lebih dari 71 ribu personel. Pasukan di Eropa dan 

persenjataannya ini berada di bawah komando USEUCOM. 

Tiga tahun kemudian, jumlah personel menurun menjadi 60 

ribu. Personel militer itu dikurangi karena adanya rencana 

menutup 15 pangkalan militer di Eropa. Sejarah keberadaan 

pangkalan militer AS di Eropa, tak jauh dari Perang Dingin 

sebelum runtuhnya Tembok Berlin.  

Sementara di Asia Pasifik, di wilayah yang berada di 

bawah komando USPACOM, AS menempatkan personel 

terbanyak di Afghanistan, yakni sekitar 63 ribu orang. 

Setidaknya hingga 2012, Afghanistan tetap dianggap zona 

perang, meski kelompok Taliban sudah lama dihancurkan. 

Lalu disusul pangkalan militer AS di Okinawa, 

Jepang. Menurut Departemen Pertahanan, terdapat lebih dari 

52 ribu personel militer AS di Jepang. Setelah Jepang 

dikalahkan sekutu dalam Perang Pasifik, Jepang menjadi 

pangkalan penting AS. Selain itu, di Korea Selatan, AS 

menempatkan setidaknya 28 ribu personel. Hal ini bisa 

dihubungkan dengan “ancaman” Korea Utara, meski Perang 

Korea sudah lama berakhir. Selain Jepang dan Korea Selatan, 

pangkalan lain adalah Australia, Singapura, Filipina, dan juga 

Thailand. Personel di masing-masing negara itu hanya 

seratusan. Keberadaan pangkalan militer AS, di satu sisi 

seringkali menguntungkan negara-negara kecil yang tak kuat 

secara militer. Sebut saja Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain, 

juga Kuwait. Saat Saddam Husein menjadi Presiden Irak, 

Kuwait dalam posisi merasa terancam.  

Seperti ditulis dalam Globalresearch.ca, tahun 2007, 

menurut C. Johnson, dari Komisi NATO dan Jaringan 

Internasional untuk Abolisi dan Pangkalan Militer Asing, AS 
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mengendalikan 700 hingga 800 pangkalan militer di seluruh 

dunia yang tersebar di 63 negara. Pasca peristiwa penyerangan 

menara kembar WTC pada 11 September 2001, sebanyak 7 

pangkalan militer baru dibangun. Sebanyak 255.065 personel 

militer juga disiagakan di luar negeri. David Vine dalam Base 

Nation: How US Military Base Abroad Harm America and the 

World (2015) melaporkan AS tercatat memiliki 686 pangkalan 

militer di luar 50 negara bagian AS. 

Jumlah personel di luar negeri tak sama setiap tahunnya. 

Tergantung kebijakan pemerintah AS. Pada tahun 2012, 

menurut Departemen Pertahanan AS, terdapat 172.966 

personel militer yang ditempatkan di luar negeri. Kurun waktu 

tahun 2001 hingga 2003, AS memiliki 730 instalasi militer di 

50 negara. Instalasi ini bisa berupa gedung, pangkalan udara, 

pelabuhan, pusat senjata jarak jauh, mess prajurit, kamp 

pelatihan militer, dan lainnya.  
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Gambar 4.1 

 
 

Selain pangkalan statis di negara-negara sahabat, AS 

juga mengerahkan pangkalan bergerak dalam sebuah kapal 

induk. Tak hanya personel dan senjata berat yang bisa 

diangkut atau berpangkalan di atasnya, tapi juga pesawat-

pesawat tempur jet ringan. Sejak Perang Dunia II, AS sudah 

memiliki kapal induk. Saat ini, menurut situs gonavy.jp, 

Angkatan Laut AS setidaknya memiliki 10 kapal induk yang 

beroperasi. Kapal-kapal ini tidak sekadar menjaga wilayah 

perairan mereka sendiri, melainkan semua perairan dunia demi 

kepentingan Gedung Putih. Kapal induk-kapal induk yang 

berada dalam wewenang Angkatan Laut AS antara lain USS 

Harry S Truman, USS Nimitz, USS Dwight Eisenhower, USS 

George HW Bush, USS John Stennis, USS Carl Vinson, USS 



 56  
 

Ronald Reagen, USS Abraham Lincoln, USS Thodore 

Roosevelt, USS George Washington, juga USS Gerald Ford. 

Beberapa kapal induk lain masuk dok perbaikan. Setiap kapal 

induk biasanya dikawal beberapa kapal perang bersenjata 

berat, seperti jenis fregat, kapal perusak, cruiser (penjelajah) 

dan juga kapal selam. Setiap kapal induk setidaknya bisa 

menampung satu skuadron pesawat tempur yang terdiri dari 12 

hingga 24 pesawat. 

Memiliki jutaan personel, kapal induk berserta kapal 

pengawalnya, juga pangkalan militer di daratan negara 

sahabat, tentu tak ramah bagi kantong AS. Maka tak perlu 

heran jika AS tercatat sebagai negara dengan anggaran militer 

pertahanan tertinggi di dunia. Bank of America Merril Lynch 

dan Transformasi Atlas Dunia pada Agustus 2015 menyatakan 

sebanyak US$ 610 milyar uang dari para pembayar pajak di 

AS dialokasikan ke militer. AS merupakan penyumbang dua 

per tiga dana operasional NATO di Eropa. Padahal, NATO 

memiliki 27 negara anggota.  

Cina yang super power di Asia, bahkan anggaran 

militernya tak mencapai separuh dari anggaran militer AS. 

Cina hanya menganggarkan US$ 216 milyar. Negara kuat lain 

seperti Perancis hanya US$ 62 milyar dan Inggris pun hanya 

US$ 60 milyar. Cina yang dianggap saingan Amerika, 

sebenarnya tidak tinggal diam dengan eksistensi AS di segala 

penjuru dunia, apalagi yang terkait dengan wilayahnya. Cina 

pun berencana meningkatkan anggaran militernya. Anggaran 

militer AS tersebut termasuk untuk membiayai pangkalan 

militernya yang berada di seluruh dunia. Mulai dari pangkalan 

statis di daratan negara sahabat, hingga membiayai perjalanan 

rombongan kapal induk. Menjaga dunia memang mahal.  

 

B. Menurunnya Pengaruh Amerika Serikat di Asia 

Tenggara 

Sejak tahun 1990 hingga 2000, Amerika Serikat telah 

menyadari bahwa kebangkitan Cina sebagai kekuatan baru 

akan mengancam hegemoni Amerika Serikat di Asia, atau 

bahkan di dunia. Peningkatan perekonomian Cina yang selalu 
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berada di atas 10% per tahun adalah indikasi bahwa pengaruh 

Amerika Serikat sebagai negara adidaya dapat tergerus apabila 

Amerika Serikat bersikap pasif di kawasan ini. Ketegangan 

politik dan militer di kawasan ini pun tidak berhasil diredam 

hanya dengan 100.000 pasukan Amerika Serikat yang 

ditempatkan di kawasan ini. Itulah sebabnya kunci dari 

kesuksesan Amerika Serikat adalah memperkuat aliansi di 

Asia Timur.
31

 

Asia Timur merupakan salah satu kawasan yang 

strategis bagi kepentingan Amerika Serikat. Menurut 

America’s National Interest : The Commision on America’s 

National Interest (2000), setidaknya ada tiga tingkatan 

kepentingan Amerika Serikat di kawasan itu yaitu: 

1. Membangun hubungan yang produktif dengan Cina, 

pesaing paling strategis dan paling potensial terhadap 

kepentingan Amerika Serikat di kawasan Asia Timur, 

Korea Selatan dan Jepang diharapkan menjadi negara 

yang bebas dan mandiri, serta kooperatif dengan Amerika 

Serikat dalam menyelesaikan berbagai isu regional dan 

global. 

2. Menjaga perdamaian di Selat Taiwan dan Semenanjung 

Korea, Cina dan Jepang berhasil mencapai rekonsiliasi 

yang bermanfaat bagi Amerika Serikat. Negara-negara 

Asia Timur, termasuk Cina, terus bergerak dalam jalur 

rmenuju demokrasi dan perdagangan bebas. Pasar Asia 

Timur semakin terbuka terhadap produk, jasa, dan 

investasi Amerika Serikat. 

3. Tercapainya solusi perdamaian atas perselisihan territorial 

sekunder termasuk di Laut Cina Selatan dan Pulau 

Senkaku. 

 

Enam tahun setelah kebijakan pivot pada Asia Timur 

Presiden Obama, peningkatan investasi militer di region Asia 

Timur, yaitu di Jepang dan Korea Selatan, mencapai angka 

                                                           
31  Belfer Center for Science and International Affair, Cambridge: Harvard University, 

2000, hal 26 
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tertinggi.
32

 Akan tetapi, tantangan atas kredibilitas Amerika 

Serikat sebagai negara adidaya semakin kentara. Di Laut Cina 

Selatan, perairan yang kaya akan minyak bumi dan merupakan 

salah satu wilayah yang paling diperebutkan di muka bumi, 

Amerika Serikat dan aliansinya harus bersaing dengan Cina. 

Cina memperluas dominasi di Laut Cina Selatan dengan 

memperbanyak basis militer, memperkuat shelter misil, dan 

lain-lain. Kesepakatan antara Vietnam dan Cina yang baru-

baru ini tercapai mengenai perairan Laut Cina Selatan 

menunjukkan bahwa negara-negara di Asia tidak mempercayai 

Amerika Serikat lagi untuk membantu menyelesaikan 

pertikaian di kawasan ini.
33

  

Amerika Serikat, dengan basis kekuatan militer dan 

ekonominya di Pasifik, telah mencoba untuk mempererat 

kerjasama melalui Trans-Pasific Partnership (TPP). Perjanjian 

yang kontroversial ini dilihat sebagai usaha Amerika Serikat 

untuk melawan perluasan kekuatan perdagangan Cina di Asia 

Timur. Akan tetapi belakangan Amerika Serikat menarik diri 

dari perjanjian ini dengan alasan perjanjian tersebut 

menggerus perekonomian dan kemerdekaan Amerika 

Serikat.
34

  

Amerika Serikat menyarankan negara-negara lain yang 

terdaftar dalam perjanjian ini untuk menarik diri, namun 11 

negara merespon dengan tetap menandatangani TPP tanpa 

Amerika Serikat, membuat Amerika Serikat kehilangan 

kesempatan untuk meningkatkan ekspor yang menguntungkan 

di wilayah Pasifik. Hal ini membuktikan bahwa negara-negara 

Pasifik bukan hanya tidak membutuhkan kepemimpinan 

Amerika Serikat, tapi juga keberadaannya. 

Di penghujung tahun 2018, Departemen Pertahanan AS 

mengeluarkan pernyataan bahwa kekuatan AS sebagai sebuah 

                                                           
32https://intpolicydigest.org/2018/03/04/east-asia-losing-faith-u-s-not-bad-thing/  

(diakses pada 20 Desember 2018) 
33https://www.businessinsider.com/where-in-the-world-us-influence-has-plummeted-

because-of- trump-2017-11/?IR=T/#the-south-china-sea-1 (diakses pada 20 

Desember 2018) 
34https://www.washingtontimes.com/news/2016/jun/28/donald-trump-vows-to-cancel-

trans-pacif ic-partners/ (diakses pada 20 Desember 2018) 

https://intpolicydigest.org/2018/03/04/east-asia-losing-faith-u-s-not-bad-thing/
https://www.businessinsider.com/where-in-the-world-us-influence-has-plummeted-because-of-%20trump-2017-11/?IR=T/#the-south-china-sea-1
https://www.businessinsider.com/where-in-the-world-us-influence-has-plummeted-because-of-%20trump-2017-11/?IR=T/#the-south-china-sea-1
https://www.washingtontimes.com/news/2016/jun/28/donald-trump-vows-to-cancel-trans-pacif%20ic-partners/
https://www.washingtontimes.com/news/2016/jun/28/donald-trump-vows-to-cancel-trans-pacif%20ic-partners/
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negara erat kaitannya dengan kekuatan dan sistem menyeluruh 

yang unik dari persekutuan dan kemitraan. AS tetap menjadi 

negara yang sangat diperlukan di dunia. AS tidak dapat 

menjaga kepentingan-kepentingannya atau melakukan peran 

itu secara efektif tanpa mempertahankan aliansi yang kuat dan 

menunjukkan penghargaan terhadap aliansi tersebut. Seperti 

sudah disebutkan, angkatan bersenjata AS seharusnya tidak 

menjadi polisi dunia. Sebaliknya, AS harus menggunakan 

semua alat kekuatannya  dalam pertahanan umum, termasuk 

kepemimpinan yang efektif kepada sekutu-sekutu. 

Demikian pula, AS berkeyakinan bahwa AS harus tegas 

dan tidak ambigu dalam pendekatan kepada negara-negara 

yang kepentingan strategisnya sedang bersitegang dengan AS. 

Sudah jelas bahwa Cina dan Rusia, sebagai contoh, ingin 

membentuk dunia yang konsisten dengan model otoritarian 

mereka, menggunakan hak veto dalam keputusan-keputusan 

keamanan, diplomatik dan ekonomi negara lain untuk 

mempromosikan kepentingan mereka sendiri. 

Dilansir dari laman CNN, 27 Januari 2018, menurut 

survei Gallup terbaru, pengaruh Amerika di Asia, Jepang, 

Australia, dan Korea Selatan kini kian memudar. Memang 

tidak ada penarikan mundur aset militer atau kedutaan besar 

yang ditutup, namun jargon 'Amerika lebih dulu' dari 

pemerintahan Trump telah membuat orang Asia tidak lagi 

tertarik pada Negeri Paman Sam dan hal ini cukup berdampak 

serius. Ketidakpastian komitmen AS terhadap Asia memicu 

para pemimpin negara untuk saling memperkuat kerjasama 

guna bersiap ketika AS tidak lagi menjadi penopang negara 

mereka.  

Pengamat dari Universitas Kyushu Chisuke Masuo 

menilai Cina tampaknya akan mengambil kesempatan ini 

untuk membuktikan kekuatan pengaruhnya di Asia. “Juli 2021 

adalah ulang tahun ke-100 Partai Komunis Cina, dan menurut 

saya Xi Jinping (Presiden Cina) akan menunjukkan kepada 

rakyatnya bahwa Cina akan menjadi kekuatan dominan di 

Asia pada saat itu. Amerika kemungkinan akan mengubah 

kebijakannya di Asia setelah tiga tahun, tapi saya tidak yakin 
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itu akan terjadi. Cina kini sedang membangun pengaruh 

internasionalnya di Asia Pasifik”.
35

 

Di Asia Tenggara persaingan paling jelas AS dan Cina 

terlihat di Laut Cina Selatan. Sejak Trump masuk Gedung 

Putih, ketegangan di Laut Cina Selatan terus memudar seiring 

Washington dan Beijing lebih menyoroti kawasan 

Semenanjung Korea. Di tengah rawannya situasi di 

Semenanjung Korea, Negeri Tirai Bambu tidak mengendurkan 

aktivitasnya membangun pangkalan udara dan radar di Laut 

Cina Selatan.  

Beberapa negara di Asia Tenggara sudah mulai lebih 

merapat ke Cina seiring pengaruh AS di kawasan ini kian 

memudar. Presiden Filipina Rodrigo Duterte tahun lalu mulai 

membangun kerja sama lebih dekat dengan Cina. India dan 

sejumlah negara Asia lainnya, termasuk Jepang kini sudah 

menganggap AS sebagai 'kekuatan yang memudar' dan tak 

bisa lagi dijadikan sandaran untuk kepentingan pertahanan. 

Kondisi ini bisa terlihat di masa depan lewat negara-negara 

Asia, terutama India dan Jepang yang kini bekerja sama untuk 

kepentingan pertahanan. Setelah bulan lalu AS mengumumkan 

akan menunda bantuan militer bagi Pakistan, kini Pakistan 

berpaling ke Rusia dan Cina. Mantan Menteri Luar Negeri 

Pakistan Hina Rabbani Khar mengatakan Cina sudah menjadi 

negara sahabat sejak lama. “Cina barangkali satu-satunya 

rekan strategis Pakistan, bukan cuma untuk hari ini atau lima 

tahun terakhir tapi sudah selama empat dekade. Dengan Cina 

kami saling melengkapi kepentingan bersama," kata Khar. 

Negara di Asia Timur menurut Calder & Ye telah 

memegang kunci dari seperlima total GNP global, 30% 

keuangan dunia dan juga sepertiga kekuatan pekerja industri. 

Tak hanya itu, sejak rentang tahun 1980 hingga 1990an, 

kekuatan negara seperti Jepang, Korea, Cina, bahkan Taiwan 

dianggap mampu mempengaruhi hubungan trans-pacific 

bahkan dapat merubah wajah perpolitikan ekonomi dunia. 

                                                           
35 Memudarnya Pengaruh Amerika di Asia, Cina Kini Mengambil Alih, 

https://www.merdeka.com/dunia/memudarnya-pengaruh-amerika-di-asia-china-

kini-mengambil-alih.html (diakses pada 1 Januari 2019) 

https://www.merdeka.com/dunia/memudarnya-pengaruh-amerika-di-asia-china-kini-mengambil-alih.html
https://www.merdeka.com/dunia/memudarnya-pengaruh-amerika-di-asia-china-kini-mengambil-alih.html
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Sementara AS berada di puncak kekuasaan dengan julukan 

negara adidaya, negara di kawasan Asia Timur justru sanggup 

untuk mereduksi ketergantungan mereka atas Amerika.
36

 

Menurut Dosch
37

, Asia Timur sudah mandiri dan tidak 

memerlukan bantuan dari Amerika Serikat sebesar yang 

mereka butuhkan dahulu. Lagipula AS pun sempat mengalami 

krisis di negaranya yang menjadi dasar prediksi Dosch 

mengenai turunnya peran Amerika sebagai hub di Asia Timur. 

Namun, baik Dosch ataupun Ikenberry mempunyai persamaan 

pendapat mengenai kondisi AS yang tidak sehegemon dulu 

setelah Cina muncul sebagai kompetitor. Ikenberry 

berpendapat bahwa dalam hubungan kerjasama bilateral 

negara Asia Timur dengan Amerika akan terus terjalin namun 

berjalan stagnan sedangkan hubungan bilateral yang dilakukan 

dengan negara rising Cina, dianggap akan lebih menjanjikan. 

Baginya, hampir seluruh negara di dunia sekarang ini 

memasukkan Cina sebagai agenda penting bagi hubungan 

kerjasama bilateral mereka.
38

 

 

C. Dampak Penurunan Supremasi Amerika Serikat 

Terhadap Hubungan Bilateral dengan Jepang 

Di Jepang, dukungan rakyat terhadap aliansi dengan 

Amerika Serikat dalam hal keamanan masih relatif tinggi. 

Kebanyakan pemimpin di jajaran pemerintahan Jepang pun 

masih bersikap kooperatif pada kebutuhan Amerika Serikat, 

termasuk sokongan sebesar US$ 13 milyar pada Perang Teluk 

yang pertama, pengiriman angkatan darat dalam operasi 

melawan Saddam Hussein, berbagai bantuan asing di berbagai 

wilayah strategis, termasuk di Afghanistan.  

Selama 25 tahun Jepang membuat kontribusi yang 

signifikan, yaitu US$ 4-5 milyar per tahun untuk mendukung 

                                                           
36  Kent Calder dan Min Ye, The Making of Northeast Asia, Stanford: University 

Press, 2010, hal 225-250 
37  Jorn Dosch, “The United States in the Asian Pacific” dalam Michael K. Connors, 

Remy Davidson, Jorn Dosch (eds), The New Global Politics of the Asia-Pacific, 

hal 17-34 
38  John G. Ikenberry, “American Hegemony and East Asia Order”, Australian 

Journal of International Affairs, Vol. 58, No. 3, 2004, hal 353-367 
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tentara Amerika Serikat di Jepang. Akan tetapi, keputusan 

untuk menyerang Irak pada tahun 2003 dan eksekusinya yang 

kurang rapi membuat penilaian dan kepemimpinan Amerika 

Serikat dipertanyakan. Meskipun dukungan kepada Amerika 

Serikat belum berkurang, tapi keraguan mulai muncul di 

kelompok yang skeptis. Kebutuhan untuk mengkaji ulang 

apakah kerjasama Amerika Serikat dengan Jepang dalam 

lingkungan yang terus berubah semakin meningkat di antara 

pemimpin-pemimpin politik dan masyarakat.
39

  

Jepang adalah tuan rumah bagi angkatan bersenjata AS 

dimana sebanyak 47,050 pasukan AS berada di Jepang. 

Menurut data International Institute for Strategic Studies 

(IISS) mayoritas adalah personel angkatan laut. Yokosuka di 

Jepang adalah pusat armada kapal ketujuh AS, yang 

mengerahkan sekitar 20 kapal, termasuk kapal induk 

permanen satu-satunya USS Ronald Reagan.  

Dibawah pemerintahan Presiden Barack Obama, Tokyo 

dan Washington secara cukup mudah menyepakati pendirian 

tentang memperkuat langkah-langkah sanksi  terhadap RDR 

Korea dan memperkuat kerjasama tentang keamanan, namun 

kedua belah pihak masih mengalami perbedaan pendapat 

mengenai apakah Jepang berpartisipasi pada perundingan 

Traktat Kemitraan Trans Pasifik (TPP) atau tidak.  

Ini adalah salah satu kesulitan yang dihadapi Shinzo 

Abe ketika berkunjung ke Amerika Serikat. Menurut kalangan 

analis, Perdana Menteri Shinzo Abe memahami perlunya sikap 

positif terhadap TPP untuk bisa mengusahakan 

kepercayaan pemerintahan Presiden Barack Obama tetapi di 

Jepang, hal ini merupakan masalah yang tidak sederhana. 

Dewasa ini banyak legislator di dalam dan luar Partai Liberal 

Demokrat (LDP) yang berkuasa menentang TPP karena 

merasa cemas bahwa traktat ini akan berpengaruh terhadap 

pasar hasil pertanian Jepang, khususnya beras dan 

daging. Sebelum kunjungan di AS beberapa pekan, Jepang 

telah sebagian menerima prasyarat yang diajukan AS ketika 

                                                           
39https://www.brookings.edu/opinions/u-s-alliances-in-east-asia-internal-challenges-

and-external- threats/ 

https://www.brookings.edu/opinions/u-s-alliances-in-east-asia-internal-challenges-and-external-%20threats/
https://www.brookings.edu/opinions/u-s-alliances-in-east-asia-internal-challenges-and-external-%20threats/
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negara ini berpartisipasi pada perundingan-perundingan TPP 

dengan cara melonggarkan ketentuan membatasi impor daging 

sapi AS yang menjadi efektif ketika muncul penyakit sapi gila 

kira- kira satu dekade ini. Akan tetapi, tampaknya itikad 

baik ini belum cukup. 

Dibawah pemerintahan Presiden Trump, Jepang 

bersama Cina dan Meksiko disebut sebagai negara-negara 

yang secara tidak adil mengambil keuntungan dari kebijakan 

perdagangan yang menyebabkan defisit perdagangan Amerika 

Serikat, Donald Trump menuduh Tokyo secara tidak benar 

mendevaluasi mata uangnya untuk meningkatkan ekspor. 

Jepang mencatat surplus perdagangan 6,8 triliun yen dengan 

Amerika Serikat tahun lalu, turun 4,6 persen dari tahun 2015, 

tapi pengiriman mobil ke Amerika naik untuk tahun kedua 

berturut-turut, menurut data Kementerian Keuangan Jepang. 

Trump sebelumnya membuat benteng dengan Jepang 

dan akan mengenakan tarif lebih besar untuk impor mobil non 

AS. Di bidang pertanian dan peternakan, Trump diminta oleh 

petani AS untuk melobi tarif ekspor ke Jepang. Hal ini agar 

daging sapi dan babi dari AS bisa bersaing dengan daging dari 

Australia. Sejak masa kampanye, Trump berjanji akan 

negosiasi dengan Jepang agar bisa mendapat tarif lebih murah. 

"Saya akan mengurus lebih cepat. kedudukannya akan sama 

dalam satu hari," ujar Trump seperti dikutip media AS.  

Pada akhirnya, pemimpin Jepang dan Amerika Serikat 

sepakat menjalin kerja sama perdagangan bilateral. Keduanya 

akan membentuk kerangka kerja sama bilateral yang akan 

dipimpin oleh Wakil Perdana Menteri Jepang Taro Aso dan 

Wakil Presiden Amerika Serikat Mike Pence. Keputusan itu 

merupakan hasil pertemuan antara Presiden AS Donald Trump 

dan Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe. Kesepakatan ini 

sekaligus sebagai titik temu antara kedua negara di bidang 

perdagangan. Sementara menurut Rich Ellings, Presiden 

National Bureau of Asia Research mengatakan, kesepakatan 

tersebut harus diambil oleh Abe. Karena pihaknya juga sedang 

berusaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
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Kerjasama dengan AS adalah cara melindungi para produsen 

mobil. 

Sebelumnya, Trump menarik AS dari perjanjian 

perdagangan Trans Pacific Partnership (TPP). Padahal 

perjanjian tersebut bisa membuat Jepang memangkas tarif 

ekspor perdagangan pertanian dan industri lain. "Baik Jepang 

dan AS memiliki peluang besar untuk memperluas 

perdagangan bebas dan investasi di kawasan Asia Pasifik yang 

tumbuh semakin cepat," kata Abe dalam konferensi pers di 

hari Jumat
40

.  

Trump pada masa kampanyenya juga menyebutkan 

akan mengurangi komitmennya membela Jepang. Trump 

membuat khawatir para pemimpin di Tokyo ketika ia 

menyarankan mungkin akan menarik pasukan Amerika dari 

Jepang dan melepaskan diri dari perjanjian pertahanan 

bersama, kecuali jika sekutu Amerika itu membayar lebih 

signifikan untuk perlindungan yang diberikan oleh pasukan 

Amerika. Seperti diketahui, Jepang menjadi tuan rumah bagi 

lebih dari 50.000 tentara Amerika dan sangat tergantung pada 

Amerika untuk membela diri terutama dengan meningkatnya 

kekuatan militer Cina dan ancaman nuklir Korea Utara. 

Menurut pernyataan bersama, para pemimpin kedua 

negara sepakat bahwa Amerika Serikat akan memperkuat 

kehadirannya di kawasan tersebut. Sementara Jepang akan 

bertanggungjawab lebih besar dalam aliansi. Di bidang kerja 

sama keamanan, Trump mengucapkan terimakasih kepada 

Jepang yang menerima kerja sama militer AS. Menurut 

Trump, hal ini mencerminkan Abe menyerukan aliansi 

bilateral yang berlandaskan perdamaian dan stabilitas di 

kawasan Asia Pasifik. Menawarkan konsesi ekonomi 

dipandang oleh banyak pihak di Tokyo sebagai sarana untuk 

memastikan aliansi militer Amerika Serikat. Sementara 

seorang pejabat Jepang mengatakan langkah tersebut untuk 

menghindari friksi perdagangan.  

                                                           
40https://internasional.kontan.co.id/news/jepang-amerika-pilih-perjanjian-bilateral 

(diakses pada tanggal 5 Maret 2019) 

https://internasional.kontan.co.id/news/jepang-amerika-pilih-perjanjian-bilateral
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Anggaran militer pertahanan Jepang sendiri tidak main-

main, di tahun 2018, mereka menganggarkan 637 triliun, yang 

diduga akan melonjak drastis di tahun 2020 mendatang. 

Dengan kekuatan militer baru, Jepang akan membawa suasana 

baru di Asia Pasifik. Terlebih lagi Amerika dibawah 

pemerintahan Trump gencar membuat kebijakan ekonomi 

yang memantik perang dagang dengan Tiongkok. 

Ketidaksukaan pemerintahan Trump pada Tiongkok bisa 

memperjelas peta politik di Asia Pasifik, dimana Jepang dan 

Korea Selatan merupakan sekutu tetap Amerika. Kebijakan 

Jepang ini tidak lepas dari dukungan Amerika Serikat dibawah 

pemerintahan Donald Trump yang mendukung Jepang dan 

Korea Selatan untuk membeli senjata dari Amerika untuk 

melengkapi persenjataannya.  

Dalam pidato pertamanya ke parlemen (Diet), setelah 

pemilihan perdana menteri pada November 2017, Abe 

menegaskan ia akan melakukan diplomasi yang 

“agresif” termasuk meningkatkan tekanan terhadap Korea 

Utara. Abe, yang mengganggap Korea Utara sebagai isu 

keamanan paling serius yang dihadapi Jepang sejak Perang 

Dunia II, mengatakan: “Kami akan meningkatkan kekuatan 

pertahanan Jepang, termasuk kemampuan pertahanan rudal, 

untuk melindungi kehidupan masyarakat dan perdamaian.".  

Jepang dilaporkan telah membeli senjata misil yang 

ditujukan untuk menangkal ancaman misil Korea Utara senilai 

US$ 133 juta atau setara dengan 1.8 triliun rupiah. Selain itu 

untuk memperluas kemampuan militernya, Jepang memajukan 

rencana untuk kapal induk yang dapat meluncurkan jet tempur. 

Rencana-rencana itu—yang terkandung dalam rancangan 

pedoman pertahanan baru yang disetujui oleh partai-partai 

yang memerintah, akan secara efektif mempersenjatai Jepang 

dengan kapal induk pertamanya sejak Perang Dunia II dengan 

kekuatan-kekuatan yang berpotensi menyerang jauh di luar 

wilayah Jepang.
41

 Langkah itu berisiko memicu perdebatan 

                                                           
41  Rick Gladstone,  www.nytimes.com  diposting pada 12 Desember 2018,  bisa 

dibaca juga di https://www.matamatapolitik.com/militer-jepang-akan-miliki-

kapal-induk-pertama-sejak-perang-dunia-ii/ (diakses pada tanggal 5 Maret 2019) 

http://www.nytimes.com/
https://www.matamatapolitik.com/militer-jepang-akan-miliki-kapal-induk-pertama-sejak-perang-dunia-ii/
https://www.matamatapolitik.com/militer-jepang-akan-miliki-kapal-induk-pertama-sejak-perang-dunia-ii/
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politik di Jepang, mengenai apakah kemampuan militer yang 

diperluas seperti itu sesuai dengan konstitusi damai negara. 

Rencana tersebut dapat ditafsirkan sebagai senjata ofensif 

melampaui yang dianggap perlu untuk membela diri. 

Untuk mendukung hal tersebut diatas, pemerintahan 

Shinzo Abe dan partai pendukungnya Liberal Democratic 

Party di penghujung tahun 2018 sudah mengajukan revisi 

Konsitusi, yang intinya mengatur agar Angkatan Militer 

Pertahanan (Self-Defence Forces) akan mengambil tindakan 

yang dianggap dibutuhkan untuk menjaga pertahanan. Kabinet 

Perdana Menteri Shinzo Abe bertujuan untuk mendukung 

pedoman yang direvisi bulan ini. Jika disetujui, perubahan ini 

akan berlaku di tahun 2020, dimana Jepang berhak untuk 

melengkapi dirinya dengan angkatan dan perangkat perang 

untuk tujuan menjaga diri dari ancaman. Langkah yang 

berisiko memicu perdebatan politik di Jepang, mengenai 

apakah kemampuan militer yang diperluas seperti itu sesuai 

dengan konstitusi damai negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


